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ABSTRAK

Perkerasan lentur merupakan jenis perkerasan jalan yang paling sering ditemui di
Indonesia. Dalam konstruksi jalan, salah satu jenis campuran beraspal yakni lataston
atau lapistipis aspal beton atau yang sering dikenal Hot Rolled Sheet (HRS). Lataston
memiliki sifat durabilitas dan fleksibilitas yang lebih unggul dibandingkan dengan
sifat beton aspal lainnya serta cocok untuk daerah tropis karena mampu menahan efek
dari kelelehan plastik. Filler merupakan komponen penting dalam campuran
perkerasan aspal. Penelitian ini menggunakan fly ash sebagai filler pada campuran
aspal HRS-WC.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar aspal optimum (KAO), kadar
filler optimum, dan mengetahui pengaruh penambahan fly ash sebagai filler terhadap
kinerja material jalan beraspal pada campuran lataston lapis aus (HRS-WC). dengan
menggunakan metode pengujian Marshall yang sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina
Marga Tahun 2018 (Revisi 2). Dengan penambahan fly ash sebagai filler campuran
aspad HRSWC, diharapkan fly ash dapat menjadi bahan alternatif dalam
meningkatkan karakteristik pada campuran aspal.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karakteristik Marshall, diperoleh nilai
kadar aspal optimum (KAQO) sebesar 7,5% dan nilai kadar filler optimum sebesar
1,35%. Penambahan fly ash sebagai filler menunjukkan perubahan pada karakteristik
campuran aspal HRS-WC, yaitu peningkatan nilai stabilitas, Marshall Quotient, dan
VFA, sertapenurunan nilai flow, VIM, dan VMA.. Sehingga dapat disimpulkan dengan
penambahan fly ash sebaga filler pada campuran aspal HRS-WC meningkatkan
stabilitas, durabilitas, dan kekakuan campuran dengan mengisi ruang kosong,
meningkatkan kepadatan, mengurangi rongga udara, dan mengikat campuran aspal.
Namun, penggunaan fly ash berlebihan dapat membuat campuran terlalu kaku dan
mengurangi fleksibilitas perkerasan jalan.

Kata Kunci: Filler, Fly Ash, HRSWC



